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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD OKA ALKEY, Uji Kinerja Mesin Peniris Bawang Goreng 

menggunakan Low Frequency (LF) Inverter dengan Sumber Energi Battery Valve 

Regulated Lead Acid (VRLA) 24V DC (Dibimbing oleh ENDO ARGO 

KUNCORO). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pada mesin peniris 

minyak menggunakan Low Frequency (LF) Inverter dengan sumber energi 

Battery Valve Regulated Lead Acid (VRLA) 24V DC. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Februari 2022 sampai April 2022 di Jurusan Teknologi Pertanian dan 

Laboratorium Biosistem, Energi Pertanian dan Drafting , Fakultas Pertanian 

Kampus Indralaya Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan yaitu metode 

deskriptif dengan perlakuan menguji mesin peniris minyak dengan baterai VRLA 

dengan tagangan 24 V DC yang dikonversi menggunakan LF Inverter menjadi 

tegangan AC 220 V, (50 Hz). Sumber energi pada baterai berasal dari panel surya. 

Waktu percobaan mesin peniris adalah 300 detik dengan penguangan sebanyak 10 

kali pada arus listrik AC dan DC.  

 Hasil dari penelitian ini memperoleh data kebutuhan energi tertinggi yaitu 

16,57 Wh pada arus listrik AC dan terendah pada arus listrik DC yaitu 15,53 Wh 

dengan kapasitas kerja alat yang sama yakni 4,21 kg/jam. Presentase penirisan 

tertinggi pada arus listrik AC yakni 20,64% dan presentase terendah pada arus 

listrik DC yakni 16,91%. Tegangan listrik terbesar pada arus AC yakni 2260 V 

dan arus listrik terendah ada pada arus listrik DC yakni 2224 V. Arus listrik AC 

mencatatkan rerata angka sebesar 0,96 A dan arus listrik DC sebesar 0,926 A. 

Presentase tertinggi dari data panel surya yaitu pada intensitas cahaya matahari 

sebesar 1205,2 M/w2 , dan presentase terendah pada intensitas cahaya matahari di 

panel surya di angka 1007,3 M/w2 . berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

kebutuhan energi di panel surya menunjukkan bahwa intensitas cahaya matahari 

sangat mempengaruhi energi yang masuk ke baterai saat terjadinya proses 

pengisian daya.  

 

Kata Kunci : Mesin Peniris, Bawang Goreng, Uji Kinerja, Panel Surya. 



 

 

SUMMARY 

 

MUHAMMAD OKA ALKEY, Performance Test of Fried Onion Draining 

Machine using Low Frequency (LF) Inverter with Battery Valve Regulated Lead 

Acid (VRLA) 24V DC Energy Source (Supervised by ENDO ARGO 

KUNCORO). 

 This study aims to determine the performance of an oil draining machine 

using a Low Frequency (LF) Inverter with a 24V DC Battery Valve Regulated 

Lead Acid (VRLA) energy source. This research was conducted from February 

2022 to April 2022 at the Department of Agricultural Technology and Laboratory 

of Biosystems, Agricultural Energy and Drafting, Faculty of Agriculture, 

Indralaya Campus, Sriwijaya University. The method used is a descriptive method 

by testing the oil draining machine with a VRLA battery with a voltage of 24 V 

DC which is converted using an LF Inverter into an AC voltage of 220 V, (50 

Hz). The energy source for the battery comes from solar panels. The experimental 

time of the draining machine is 300 seconds with 10 times the conversion of AC 

and DC electric currents. 

The results of this study obtained data on the highest energy demand, 

namely 16.57 Wh on AC current and the lowest on DC current of 15.53 Wh with 

the same working capacity of 4.21 kg/hour. The highest percentage of draining is 

on AC current that is 20.64% and the lowest percentage is on DC current that is 

16.91%. The largest electric voltage in AC current is 2260 V and the lowest 

electric current is DC electric current, which is 2224 V. AC current recorded an 

average figure of 0.96 A and DC electric current was 0.926 A. The highest 

percentage of solar panel data is the intensity sunlight of 1205.2 M/w2, and the 

lowest percentage of the intensity of sunlight on solar panels is at 1007.3 M/w2. 

Based on the results of the study showing the energy demand in the solar panel 

shows that the intensity of sunlight greatly affects the energy that enters the 

battery during the charging process. 
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BAB 1 

        PENDAHULUANAB 1 PENDHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang peranannya sangat penting 

untuk mewujudkan perekonomian disebagian besar negara yang sedang 

berkembang (Fatmawati dan Lumintang, 2013). Sektor pertanian mempunyai 

peranan yang mencakup aspek produksi atau ketahanan pangan, pengentasan 

kemiskinan atau peningkatan kesejahteraan petani, dan menjaga kelestarian 

lingkungan hidup (Wahyudi, 2012). Bawang merah merupakan salah satu 

komoditi dan jenis umbi lapis yang dapat di dua musim. Meskipun demikian, 

sebagian besar varietas bawang merah lebih banyak yang tumbuh di musim 

kemarau atau musim yang cerah. Tumbuhan yang masuk dalam genus Allium 

atau bawang ini terdiri dari bermacam-macam tumbuhan bunga 

monocotyiedonous. Artinya, bawang merah termasuk ke dalam tumbuhan 

monokotil (Fajjriyah,2017). Komoditas ini juga merupakan sumber pendapatan 

dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap 

perkembangan ekonomi wilayah.  

Menurut Badan Pusat Statistik Jenderal Holtikultura tahun 2019, bawang 

merah adalah salah satu tanaman yang tinggi produksinya di Indonesia yaitu 

sebesar 1.503.436 ton per tahun. Bawang merah adalah hasil pertanian yang 

dapat diolah menjadi bawang goreng dan dapat disimpan selama satu tahun 

(Samadi & Cahyono, 2005). Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas 

bawang goreng adalah lama waktu penggorengan dan kandungan kadar minyak. 

Oleh karena itu proses penggorengan dan penirisan sangat penting untuk 

mengurangi kadar minyak yang terkandung agar mendapatkan hasil yang baik 

Diperlukan upaya penanganan pasca panen yang baik untuk memperpanjang 

masa simpan dan meningkatkan nilai ekonomi bawang merah. Usaha 

pengolahan bawang ini selain akan membantu pemasaran petani juga dapat 

mengurangi angka pengangguran di daerah sekitar industri. Selain itu, 

pengolahan tersebut bertujuan untuk mengawetkan dan mempertahankan mutu 

bawang. Salah satu alternatif produk olahan bawang merah yang belum banyak 



2 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

dikembangkan adalah bawang goreng, tepung bawang, krupuk bawang, pasta 

bawang, minyak bawang, dan bawang giling. 

Bawang merah goreng juga termasuk produk olahan bawang merah yang 

belum banyak dikembangkan karena cara pengolahannya cukup sulit. Waktu 

pengolahan dalam sekali produksi pun juga cukup lama dikarenakan alat dan 

mesin produksinya sebagian masih manual. Hal tersebut yang membuat 

masyarakat lebih memilih untuk membeli daripada memproduksi sendiri. 

Produksi bawang goreng kadar minyak yang tinggi perlu untuk dihilangkan. 

Proses untuk menghilangkan kadar minyak pada makanan yang digoreng 

menggunakan proses penirisan, dalam proses penirisan tersebut ada dua metode, 

yaitu metode manual dan metode menggnakan mesin. Mesin Peniris minyak 

merupakan mesin yang berfungsi untuk mengurangi kadar minyak pada 

makanan yang digoreng dan meningkatkan kualitas makanan agar lebih tahan 

lama untuk dikonsumsi. Selain itu dengan adanya mesin peniris minyak dapat 

mempercepat proses produksi suatu industri. Sedangkan pada metode manual 

proses penirisan minyak pada makanan membutuhkan waktu yang relatif lebih 

lama, karena penggunaan metode manual sama halnya menggunakan alat yang 

masih tradisional, oleh karena itu perkembangan teknologi yang semakin 

canggih ini, menciptakan metode yang menggunakan mesin, yaitu mesin peniris 

minyak. 

Mesin peniris minyak tersebut mampu mengurangi kadar minyak pada 

makanan dengan cepat, yaitu dengan sistem putar. Dengan sistem putar mesin 

ini akan mampu meniriskan makanan yang lebih banyak dengan proses yang 

lebih mudah untuk ditiriskan. Komponen – komponen yang ada didalam mesin 

peniris minyak ini terdiri dari motor listrik, tabung luar, tabung dalam, dan 

rangka sebagai penompang mesin tersebut  ( Romiyadi, 2018 ). 

Listrik dapat dihasilkan dengan menggunakan berbagai metode. Metode yang 

paling populer digunakan untuk mengasilkan listrik adalah efek fotovoltaik. Efek 

fotovoltaik merupakan suatu fenomena mengubah energi matahari menjadi arus 

listrik. Para ilmuwan mengembangkan panel surya berdasarkan prinsip konversi 

energi cahaya menjadi energi listrik melalui hukum kekekalan energi (Setiawan 

et al.,2020). 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Sistem penyimpanan energi listrik dapat diimplementasikan dengan 

baterai (baterai elektrokimia) dan superkapasitor (baterai elektrostatik), sistem 

penyimpanan energi listrik dengan sel elektrokimia adalah yang paling banyak 

digunakan saat ini. Aki tidak hanya berfungsi sebagai perangkat penyimpanan 

energi, tetapi juga perangkat pemasok energi listrik untuk menghidupkan mesin 

dan berbagai peralatan listrik yang diperlukan ( Junaidi et al., 2016). 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Uji Kinerja pada Mesin 

Peniris (Spinner) Bawang Goreng menggunakan Low Frequency (LF) Inverter 

dengan Sumber Energi Battery Valve Regulated Lead Acid (VRLA) 24V DC. 
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